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Dari hasil analisis bisa diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh antara leverage terhadap peringkat obligasi 
Hal ini karena tingkat leverage perusahaan yang rendah menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan keuangan dan tidak 
mempunyai resiko kebangkrutan. Selain itu tingkat leverage yang rendah 
mencerminkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan sehingga secara 
keuangan yang kemudian mempengaruhi peringkat obligasi. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya, seperti 
menurut Subariah (2017) dan Werastuti (2015) dalam penelitiannya yang 
menyimpulkan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh signifikan 
terhadap peringkat obligasi. 
2. Ada pengaruh positif antara profitabilitas terhadap peringkat obligasi 
Hal ini karena laba tinggi yang didapatkan perusahaan menunjukkan 
bahwa kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan yang baik dan 
perusahaan bisa membayar kewajibannya yang kemudian mempengaruhi 
peringkat obligasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya, seperti menurut Azriya (2013) dalam penelitiannya yang 





berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Henny (2016).  
3. Ada pengaruh positif kualitas auditor terhadap peringkat obligasi 
Hal ini karena opini KAP big four yang lebih independen dinilai bisa 
meminimalisir agency risk dan mengurangi default risk yang akhirnya 
meningkatkan peringkat obligasi perusahaan Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian Rasyid 
dan Kostaman (2013) yang menyimpulkan bahwa kualitas auditor 
berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi. Selanjutnya ada penelitian 
Rahayuningsih dan Sulistiyo (2016) membuktikan bahwa kualitas auditor 
berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi. 
4. Tidak ada pengaruh produktivitas terhadap peringkat obligasi 
Artinya pengambilan keputusan investor dalam menilai perusahaan 
sebelum melakukan investasi tidak dipengaruhi oleh produktivitas. Hal ini 
juga membuat investor tidak perlu memikirkan pengaruh kondisi 
produktivitas perusahaan dalam melakukan investasi karena peringkat 
obligasi juga tidak akan berubah berdasarkan produktivitas. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya, seperti 
penelitian Zaky dkk. (2009) yang menyimpulkan bahwa produktivitas 








5. Ada pengaruh likuiditas terhadap peringkat obligasi 
Artinya tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
lebih mampu untuk melunasi kewajiban-kewajibannya dan memiliki 
resiko yang kecil untuk gagal bayar dari kasnya yang likuid yang 
kemudian mempengaruhi peringkat obligasi. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian 
Kustiyaningrum dkk. (2016), Ma’arij dkk. (2014), dan Veronica (2013). 
6. Ada pengaruh ukuran perusahaan terhada peringkat obligasi 
Hal ini artinya ukuran perusahaan yang besar memiliki certainty 
(kepastian) yang lebih besar daripada perusahaan kecil yang kemudian 
mempengaruhi peringkat obligasi. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian Imaduddin (2013), 




Saran yang bisa disampaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Dalam penelitian dengan topik sama di masa datang bisa ditambahkan 
variabel lain yang berhubungan dengan peringkat obligasi, seperti 
stabilitas laba, penjualan karena dengan perusahaan yang bisa 
menghasilkan laba dengan lebih stabil tentunya akan dapat mempengaruhi 





2. Untuk peneliti selanjutnya bisa memakai ukuran yang berbeda seperti debt 
to total asset ratio (DAR) untuk pengukuran leverage, return on equity 
(DER) untuk pengukuran profitabilitas, dan penjualan perusahaan untuk 
pengukuran ukuran perusahaan 
 
